
 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

Dakwah merupakan kebutuhan bagi setiap manusia baik itu umat 

Islam maupun non Islam. Arti penting dari sebuah agama umat islam 

adalah melakukan segala kebaikan dengan terus menyampaikan dan 

menyiarkan pesan-pesan keislaman. Pesan dakwah diharapkan mampu 

tersampaikan kepada masyarakat tak hanya kepada mereka yang hadir 

menyaksikan kegiatan dakwah, tetapi mereka juga diharapkan mampu 

menyampaikan kepada yang tidak hadir pada acara kegiatan dakwah. 

Pesan dakwah ini dapat disampaikan melalui berbagai media komunikasi 

digital yang memudahkan masyarakat dalam menyebarkan dan 

memperoleh informasi dan wawasan baru. 

Aktivis-aktivis dakwah pada zaman yang sudah semakin maju ini 

diharuskan untuk terus bergerak maju dalam menyebarkan pesan-pesan 

keislaman. Tidak lagi berbicara siapa yang berdiri di podium serta 

disaksikan oleh banyak orang. Dalam memanfaatkan media sebagai 

jembatan dalam menyampaikan ajaran Islam dakwah mudah bagi siapa 

saja yang memiliki ilmu serta kemauan.Dakwah adalah mengajak, 

menyeru, memanggil, seruan, permohonan, dan permintaan. 

      Jenis-jenis dakwah yang dikenang sejauh mana dakwah terus berkreasi. 

Dakwah tidak hanya diuraikan pada dasarnya,sebagai uapaya rekonstruksi 



 

masyarakat yang telah sesuai dengan cita-cita sosial islam ini telah dipahami 

dalam terminologi modern dakwah. Untuk situasi ini, semua masalah 

sehari-hari dapat dimanfaatkan sebagai ruang dakwah dan semua latihan 

eksistensi manusia dan harus dimanfaatkan sebagai metode atau instrumen 

dakwah.Tuntunan yang menjadikan semua masalah ehari-hari untuk 

komitmen penuh dan penyerahan (tauhid) kepada Allah swt merupakan 

tuntutan al-quran agar orang yang beriman dan beragama. 

Hijab Pada dasarnya itu adalah pakaian atau pakaian muslim untuk 

menutupi aurat dari orang-orang yang tidak memiliki pilihan untuk 

melihatnya. Seorang wanita muslimah dapat dikatakan berhijab ketika 

dia mengenakan jilbab (bagian yang memanjang di seluruh tubuh) dan 

dilengkapi dengan kerudung yang menutupi hingga dadanya. Berikut 

ayat tentang menutup aurat pada surat Al-Ahzab:59  : 

ََ  ي امِجَلََبيِبِهِنَّ وَاجِكَُّ قلُ ُّ النَّبِيُُّّ أيَُّهَا  مِنيِنَُّ وَنِسَاءُِّ وَبنَاَتكَُِّ لِِزَ  نيِنَُّ ال مُؤ    عَليَ هِنَُّّ يدُ 

Hai Nabi, katakanlah kepada istri-istrimu, anak-anak perempuanmu dan 

istri-istri orang mukmin: “Hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya ke 

seluruh tubuh mereka”. 

 Hijab saat ini dianggap sebagai salah satu mode desain yang disukai 

oleh banyak wanita, tidak hanya menjalankan perintah agama. Beberapa 

wanita Muslim tidak fokus pada standar berhijab. Mereka mengenakan 

jilbab namun berpakaian tegas untuk mengungkap lekuk tubuh mereka. 

Bagaimanapun, dia mengenakan jilbab transparan dan transparan dan sering 



 

berinteraksi dengan jenis kelamin lain. Juga, seseorang yang bukan 

mahramnya. 

  Dalam lingkungan masyarakat yang kini masih banyak wanita muslim 

memahami akan esensi dari sebuah hijab dengan maraknya fashion hijab saat 

ini. Untuk menentukan tingkat ketat individu sendiri adalah sejauh mana 

latihan individu menghidupkan persetujuan ketatnya (penyamaran harga 

diri). Orang-orang yang dianggap memiliki pemahaman agama yang lebih 

tinggi dan pentingnya jilbab memanfaatkan jilbab syari'at seperti yang 

diajarkan oleh Rasulullah. 

 Hijab syar'i ini umumnya diartikan oleh daerah setempat sebagai pakaian 

muslim yang ideal dan paling sesuai dengan perintah agama Islam. Banyak 

wanita Muslim, terutama mahasiswa yang memahami keyakinan ketat 

mereka, sudah banyak yang memakai pakaian tersebut.  

  Pakaian yang syar’i dan sesuai menurut anjuran agama dinilai dengan 

perilaku mereka yang islami,membuat para pengguna pengguna hijab syar‟i 

dipandang sebagai teladaan. Tak sedikit dari mereka yang menerapkan 

informasi pengetahuan agama dalam kehidupan sehari-hari, informasi dalam 

percintaan maupun dalam muamalah, misalnya membatasi pergaulan dengan 

sesama jenis yang bukan mahram. 

      Ajaran Islam atau semua pesan harus disampaikan oleh subjek atau 

tujuan, yaitu semua ajaran Islam yang terkandung dalam kitab Allah, Sunnah 



 

Rasul Allah. Pesan dakwah adalah mengajarkan pelajaran agama untuk 

mencapai suatu tujuan yang sudah ditentukan. Pesan ini bermanfaat sebagai 

panduan bagi orang untuk menghadapi dunia nyata, memperdalam referensi 

dan pemahaman mereka, menjelaskan lingkungan mereka, sebagai dasar 

pengambilan keputusan dan sebagai motivator untuk menghasilkan perilaku 

dan perilaku yang sesuai dengan kebutuhan mereka. 

Di era yang kian modern ini para pendakwah diharuskan memberikan 

hal-hal baru yang mampu menjelaskan problematika-problematika 

dakwah. Dalam mengenai pesan dakwah,aktivis-aktivis dakwah tentunya 

harus lebih jeli dalam memanfaatkan media-media baru saat ini, agar 

memudahkan dalam menyampaikan pesan tersebut. Media adalah sarana 

untuk para dai kepada mad’u atau khalayak dalam menyampaikan 

dakwahnya.Dakwah bisa disampaikan melalui media cetak, eletronik dan 

media online.Pada saat ini para da’i menggunakan media online atau 

sering disebut dengan internet untuk menyampaiakan dakwahnya seperti 

blog ataupun website Islam, YouTube dan sebagainya.  

      Sebagaimana media berfungsi sebagai sarana hiburan, informasi dan 

edukasi, serta media online (youtube) merupakan salah satu media yang 

mampu mentransmisikan berbagai informasi dan pesan ke dunia dengan 

kecepatan tinggi dan luas. Hal tersebut memudahkan setiap orang dalam 

mengakses sesuatu memperoleh informasi dengan cepat dimanapun dan 

kapanpun. Dalam hal berdakwah ini,memudahkan orang-orang mengakses 

media online untuk memanfaatkan suatu informasi dan menyebarkannya. 



 

YouTube merupakan media online (media baru) yang diminati oleh 

masyarakat juga dimanfaatkan untuk menyebarkan informasi. Selain itu, 

para penceramah sebagai sarana dakwah ini menggunakan media youtube 

untuk menyebarkan materi dakwah yang mereka sampaikan sehingga 

menjadi lebih luas dan hampir tak terelakkan karena youtube mempunyai 

hiburan yang cukup untuk dampak yang besar kepada respondennya. 

     Channel YouTube "Hijab Alila" adalah akun dakwah yang menarik 

perhatian para kaum muda, khususnya penerus bangsa dan agama yang akan 

datang, karena seorang sumber dapat menentukan masa depan dalam Islam. 

Misalnya, jika Anda ingin melihat masa depan suatu negara, lihatlah para 

pemuda negara itu. Mengingat pentingnya anak muda sebagai penerus bangsa 

dan agama, maka kisah mahar “Hijab Allila” mengambil tema yang ringan, 

serupa dengan permasalahan yang sering terjadi pada kehidupan anak muda 

saat ini. Akun channel dakwah alila hijab ini untuk para pelajar, agar kalian 

selalu bisa meningkatkan pemahaman dan pengamalan keislaman kalian. 

. Kemudian dalam konten dakwah sebagai visual suara, terdapat 

penggambaran atau rencana adegan yang dimainkan oleh crew hijab alila 

yang menjadi daya tarik utama bagi saluran hijab alila itu sendiri. Meskipun 

demikian, pengaruh konten dakwah mengenai Hijab Syar'i pada remaja 

sebagai fokus prinsip hijab alila telah sesuai dengan asumsi atau belum 

menjadi bagian penting dalam penelitian ini. Oleh karena itu peneliti 

mengambil judul “Pesan dakwah tentang Hijab Syar’i dalam channel 

youtube Hijab Alila” 



 

B. Fokus Penelitian  

 

Berdasarkan dengan latar belakang permasalahan di atas, secara lebih 

rinci focus penelitian dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Bagaimana kategori pesan dakwah Hijab Syar’i pada konten video 

          Channel Youtube Hijab Alila? 

2.  Apa pesan dakwah tentang Hijab Syar’i yang paling banyak muncul pada 

konten video Channel Youtube Hijab Alila?  

C. Tujuan Penelitian  

 

 Sesuai dengan focus penelitian yang telah dipaparkan di atas, maka 

tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Unrtuk mengetahui kategori pesan dakwah Hijab Syar”i pada konten video 

Channel Youtube Hijab Alila 

2. Untuk mengetahui pesan dakwah tentang Hijab Syar’i yang paling banyak 

muncul pada konten video Channel Youtube Hijab Alila  

D.  Kegunaan Penelitian  

  1. Secara Akademis  

Dalam penelitian ini diperlukan untuk menyumbangkan rencana-

rencana penting bagi kemajuan ilmu pengetahuan, khususnya Jurusan 

Komunikasi Penyiaran Islam dan Umumnya Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi. Adapun pemanfaatan media berbasis web sebagai 

mekanisme publisitas. 



 

2.  Secara Praktis  

a) Sebagai metode penyampaian pesan dakwah sebagai kontribusi bagi 

pergantian peristiwa dan kemajuan media  

b) Sebagai sumbangsih bagi kemajuan dakwah Islam bagi para ahli 

dakwah  

c) Sebagai sumber perspektif dan pemikiran dalam berkreasi dakwah 

Islam di channel youtube dengan teknik yang menarik  

d) Sebagai pertemuan yang berbeda bagi para analisis dan lebih jauh lagi 

sebagai semacam perspektif bagi para spesialis masa depan. 

E. Landasan Pemikiran 

 E.1. Landasan Teoritis 

Teori Analisis isi adalah metode eksplorasi untuk merencanakan 

tujuan dengan mengenali kualitas tertentu dari sebuah buku secara metodis 

dan tidak memihak. Analisis ini dilakukan melalui cara untuk membedakan 

dan melihat pesan-pesan yang terkandung dalam sebuah konten dalam 

kebiasaan penelitian korespondensi. 

Analisis isi (content analysis) bersifat percakapan luar dan dalam 

dari substansi yang tercetak dalam komunikasi luas atau data yang tersusun. 

Pelopor pengujian konten adalah Harold D. Lasswell, yang mempelopori 

strategi pengkodean gambar yang diuraikan, khususnya merekam gambar 

atau pesan secara metodis. Investigasi konten adalah salah satu strategi 

mendasar untuk ilmu korespondensi. 



 

Investigasi konten adalah prosedur pengujian suatu zat di media, yang 

diselesaikan secara rasional baik di TV maupun media cetak.  

Analisis ini dapat disalin atau ditiru untuk ilmuwan yang berbeda 

dengan item atau subjek pembanding dalam mengarahkan eksplorasi. 

Penyelidikan konten selesai menggunakan estimasi yang andal dan substansial 

dan menggunakan perhitungan faktual untuk mencapai atau membuat 

kesimpulan dari apa yang perlu Anda jelajahi berdasarkan penanda yang 

ditentukan. Lisa A. Kort-Butler menyebutkan: 

 “Content analysis is more than watching TV or movies, or reading 

newspapers or comics, and then reporting what is presented in the medium. How 

the story is told and how characters are portrayed are often more telling than 

are specific plot points. Content analysis requires systematically watching or 

reading with an analytical and critical eye, going beyond what is presented and 

looking for deeper meanings and messages to which media consumers are 

exposed.” 

Penjabaran analisis isi menurut Lisa A. Kort-Butler di atas dapat dimaknai 

bahwa analisis isi merupakan teknik untuk mencari laporan secara terstruktur 

dan sistematis atau pesan yang mendalam terhadap suatu tayangan. Teknik 

analisis isi ini tidak hanya dilihat oleh penonton dan melihat apa yang 

ditayangkan di depan layar, dan tidak hanya apa yang pembaca baca pada suatu 

media tersebut. 

    E.2. Kerangka Konseptual  

Dakwah adalah suatu kewajiban yang segala sesuatunya  dipertimbangkan, 

menyambut kebaikan dan mengingatkan untuk menghindari kejahatan. Dakwah       



 

dapat dirasakan dengan cara menyamarkan, mengubah, mengkomunikasikan, 

dan menyebarkan pelajaran Islam dalam kehidupan individu. (Saputra, 2012:3) 

Dalam berceramah seorang individu diperlukan untuk setuju dengan kata 

kata yang diungkapkan dengan mentalitas. Sebagai salam sekaligus 

berargumentasi atau kita berargumentasi dan berpikir. Sejauh bahasa dakwah 

adalah seruan, selamat datang, seruan, selamat datang, mohon yang terkandung 

dalam pentingnya mewariskan sesuatu kepada orang lain dengan alasan tertentu. 

Sesuai dengan istilahnya, dapat dikatakan bahwa suatu teknik penyampaian 

sifat-sifat ajaran Islam kepada umat manusia untuk pengakuan tuntutan hidup 

Islami dan kebenaran hidup Islami (Kusnawan, 200; 18318) 

Diantara komponen dakwah yang akan menjadi objek eksplorasi adalah 

pesan dakwah dan media dakwah. Pesan tersebut sebagaimana ditunjukkan oleh 

Onong Effendy, menyatakan bahwa pesan tersebut adalah: "sebuah segmen 

dalam siklus korespondensi sebagai perpaduan antara renungan dan sentimen 

seseorang dengan memanfaatkan gambar, bahasa/gambar berbeda yang 

disampaikan kepada orang lain". (Effendy, 1989:22 ) 

Sedangkan Abdul Hanafi menjelaskan bahwa pesan itu adalah “produk 

fiktif yang nyata yang di hasilkan oleh sumber–encoder”. (Siahaan, 1991:62). 

Kalau berbicara maka “pembicara” itulah pesan, ketika menulis surat 

maka “tulisan surat” itulah yang dinamakan pesan. 

Pesan dakwah adalah pesan pesan materi atau segala sesuatu yang harus 

disampaikan oleh da’i (subjek dakwah) kepada mad’u (objek dakwah), yaitu 



 

dengan keseluruhan ajaran Islam yang ada dalam kitabullah maupun sunnah 

Rasul Nya. Selama tidak menyalahi atau berlainan dari sumber Al-Qur’an 

maupun Hadis pesan manapun dapat dijadikan pesan dakwah. 

Hijab Syar‟i adalah pakaian sederhana dengan jilbab panjang yang tidak 

menonjolkan bagian tubuh wanita, dan juga mudah dipakai. Dan hijab syar‟i 

merupakan pakaian yang telah sesuai dengan syariat islam karena seorang 

wanita muslim diharuskan untuk menjaga kesuciannya dan menjaga 

pandangannya dari lelaki yang bukan muhrimnya, sehingga diwajibkan untuk 

menutupi aurat dengan cara memakai hijab, tentunya dengan hijab syar’i ini.  

 Tingkah laku atau etika berhijab dalam arti melaksanakan sesuatu yang 

diwajibkan atas perintah Allah, karena berhijab bukanlah suatu gaya atau untuk 

menutupi sesuatu yang buruk. Oleh karena itu, kenakan dengan sungguh-

sungguh dan jadikan hijab sebagai penutup auratmu. 

Untuk mempermudah dalam melakukan penelitian, materi pesan dakwah 

tentang Hijab Syar'i diurutkan pada pesan-pesan yang terdapat dalam kategori 

pesan dakwah paling banyak muncul dalam konten video di channel youtube 

Hijab Alila. 

Pada dasarnya pesan dakwah hanyalah pelajaran Islam. Pesan apapun 

selama tidak bertentangan dengan Al-Qur'an dan Hadis, sangat baik dapat 

dimanfaatkan sebagai pesan dakwah.Pesan dakwah dibagi menjadi tiga bagian, 

khususnya pesan aqidah, syariah dan akhlak. Untuk yang pertama, pesan aqidah 

mengingat kembali keyakinan kepada Allah, keyakinan pada malaikat Allah, 



 

keyakinan pada kitab Allah, keyakinan pada Rasul, keyakinan pada Hari Akhir, 

keyakinan pada Qadha dan Qadar Allah. Kedua, pesan syariah meliputi 

thaharah,sholat,puasa, zakat, haji dan muamalah dalam perspektif yang luas 

(hukum umum dan hukum publik). Ketiga, pesan Akhlak mencakup etika 

terhadap Allah dan kualitas mendalam terhadap hewan. Akhlak adalah hal yang 

paling mengerikan dalam Islam karena kualitas yang mendalam dikoordinasikan 

dengan agama di setiap bagian kehidupan. Akhlak menunjukkan kepada kita 

bagaimana banyak bertindak terhadap Tuhan, manusia dan lingkungan. 

Youtube adalah sebuah situs yang memanfaatkan web untuk menjalankan 

komponen-komponennya, dimana dengan Youtube, seorang pengguna dapat 

menampilkan atau memposting video atau keaktifan yang dapat dilihat dan 

dinikmati oleh banyak orang. Jumlah pengguna Youtube sangat bermanfaat 

dalam kemajuan menggunakan media ini. 

Bagaimanapun, jumlah pengguna Youtube, tentu saja, akan memicu 

persaingan sengit, untuk situasi ketika melakukan latihan khusus. Di sinilah kita 

membutuhkan media yang dapat menunjukkan keunikan dalam siklus kemajuan. 

Youtube adalah sebuah video online dan prinsip pemanfaatan halaman web 

ini adalah sebagai media untuk melihat, melihat dan menawarkan rekaman-

rekaman unik dari dan ke seluruh penjuru dunia melalui sebuah web (Budiargo, 

2015; 47). Kehadiran Youtube secara masif mempengaruhi masyarakat, 

terutama individu yang memiliki energi untuk membuat rekaman, mulai dari 

film pendek, narasi, hingga jurnal web video, namun tidak memiliki ruang untuk 



 

mendistribusikan karyanya. Youtube sangat mudah digunakan, karena mudah 

diakses dimana saja, YouTube tidak membutuhkan biaya yang besar, dan 

tentunya dengan alat yang mumpuni. Ini memungkinkan produser video pemula 

untuk mentransfer konten mereka tanpa hambatan untuk didistribusikan. Jika 

rekaman mereka diterima secara umum, jumlah penonton akan bertambah. 

Pengamat sangat persuasif saat menyambut promotor untuk memasang iklan di 

rekaman berikutnya. Mirip sekali dengan TV, yang konten program TV-nya 

disukai oleh masyarakat umum, dengan penilaian yang tinggi, akibatnya akan 

menarik sponsor.  

     Youtube menyediakan forum di mana orang dapat terhubung satu sama lain, 

menginformasikan dan menginspirasi orang di seluruh dunia, dan bertindak 

sebagai platform distribusi untuk pembuat konten asli dan pengiklan. Youtube 

adalah perusahaan milik Google. Youtube didirikan pada Februari 2005 oleh tiga 

mantan karyawan PayPal (situs belanja online), Chad Hurley, Steve Chen dan 

Jawed Karim. Sejak diluncurkan, Youtube telah diterima dengan baik oleh 

masyarakat. 

     Pembuatan channel youtube Hijab Alila bertujuan untuk mengedukasi wanita 

muslimah untuk berperilaku seperti wanita muslimah dengan haknya sendiri, 

bagi wanita muslimah untuk memakai kostum syar'i berdasarkan al quran dan 

Hadits.  

        Dengan tujuan ini, Hijab Alila membentuk grup khusus yang disebut 

Creative Group. Tim bertugas membuat pesan menyenangkan agar pesan 

tersebut bisa diterima oleh khalayak sasaran hijab Alila. Proses dakwah disertai 



 

dengan pengumuman digital seperti video, ilustrasi visual, dan perlakuan hak 

cipta yang menarik. Proses kreatif yang ditempuh adalah menggali ide-ide dari 

daerah yang berlaku di masyarakat. Ide tersebut kemudian dikembangkan 

menjadi sebuah konsep dan kemudian berubah menjadi presentasi digital yang 

menarik. 

 

         E.3. Hasil Penelitian yang Relevan  

Hasil peneletian yang relevan oleh para ilmuwan masa lalu yang 

dipimpin oleh Puji Mulyono, mahasiswa program studi korespondensi dan 

penyiaran Islam, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Institut Agama Islam 

Negeri (IAIN) Salatiga pada tahun 2017. Usulan tersebut diberi nama 

“Pesan Dakwah dalam Novel". Analisis Isi Pesan Dakwah dalam Novel 

Haji Backpacker Karya Aguk Irawan MN. Novel yang didistribusikan pada 

Juli 2014 oleh MBooks setebal 309 halaman oleh Aguk Irawan MN ini 

merupakan novel yang membangkitkan semangat penggambaran ketat 

dunia lain yang menonjol di antara buku-buku laris lainnya, sehingga 

menarik untuk diteliti.  

Pada pengolahan data Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif 

dan analisi isi. Dengan menggunakan metode analisis isi penelitian ini 

berusaha mencari jawaban terhadap tiga masalah utama, seperti: Bagaimana 

isi Pesan Ceramah Aqidah yang terdapat dalam novel haji backpackertm 

Karya Aguk Irawan MN, Bagaimana isi Pesan dakwah Tentang Syari'ah 



 

Yang Ada Dalam Pendaki Haji Asli Karya Aguk Irawan MN pesan ceramah 

tentang kualitas etika yang terkandung dalam haji pinter oleh aguk irawan 

mn, dan apa isi pesan yang paling banyak terkandung di dalam haji cerdas 

oleh aguk irawan MN. 

 Kedua, hasil penelitian yang dilakukan oleh Cut Santi Ala mahasiwi 

Prodi Komunikasi dan Penyiaran islam Fakultas Dakwah dan Penyiaran 

Islam Universitas Islam Negeri Ar Raniry Banda Aceh Pada Tahun 2020. 

Skripsi tersebut berjudul “ANALISIS PESAN DAKWAH PADA 

CHANNEL YOUTUBE HANAN ATTAKI ’’ Studi Pesan Hubungan Antara 

Lawan Jenis. Channel youtube Gerakan Pemuda Hijrah atau biasa dikenal 

dengan Shift merupakan salah satu perkembangan dakwah yang secara 

otoritatif dibentuk pada tahun 2015 yang didirikan oleh Ustadz Hanan 

Attaki bersama rekannya, Fani Kismandar atau biasa disapa Kang Inong. 

 Pada pengolahan data Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif 

dan analisi isi. Dengan menggunakan metode ini penelitian menganalisa isi 

ceramah yang disampaikan dalam pidato video tersebut. Pemeriksaan 

konten secara luas digunakan untuk menggambarkan kualitas pesan. Dalam 

bahasa Holidtic, pemeriksaan isi digunakan untuk menjawab pertanyaan 

"what, to, dan hom" dari interaksi korespondensi.  

Yang membedakan penelitian ini dengan penelitian yang lain ialah 

penelitian ini mengarah pada isi pesan dakwah yang diteliti. 



 

    F. Langkah Langkah Penelitian  

 

        F.1. Lokasi Penelitian  

    Lokasi penelitian adalah untuk memperjelas titik fokus item, 

khususnya apa yang menjadi titik sasaran dalam pemeriksaan (S. 

Nasution, 2011: 78). Adapun area penelitian ini adalah pesan dakwah 

tentang Hijab Syar'i pada konten video yang terdapat di channel youtube 

Hijab Alila.  

         F.2. Paradigma dan Pendekatan  

1) Paradigma 

     Dalam penelitian ini menggunakan paradigma interpretatif yang 

melihat realitas sosial sebagai komprehensif, tak terpisahkan, 

membingungkan, dinamis, dan signifikan, dan bahwa hubungan antara 

manifestasi relatif, lebih signifikan daripada keadaan dan hasil logis. 

Model interpretif ini memandang realitas sosial sebagai sesuatu yang 

dinamis, kompleks, dan emosional. Sosial kebenaran hanyalah sebuah 

perkembangan sosial. Sesuai dengan situasi orang, pandangan dunia 

interpretatif melihat orang sebagai sadar dan bertindak sesuai tujuan 

(manusia dengan harapan). Manusia adalah seseorsng yang membuat 

dunia, menawarkan arti penting bagi dunia dan merupakan pembuat dari 

perkembangan implikasi, tidak dibatasi oleh hukum luar.  

   Berdasarkan pandangan ini, setiap aktivitas atau perilaku manusia 

saat ini tidak terprogram dan mekanis, atau terjadi secara tiba-tiba, 



 

melainkan suatu keputusan yang mengandung pengertian dan artinya. 

Karena dalam setiap aktivitas dan pekerjaan manusia di sana-sini 

selalu ditumpuk dan dimeriahkan oleh sejenis kesadaran tertentu yang 

berlumuran di dalam hati atau alam semesta akan pentingnya 

pelakunya. Memahami alam semesta kehidupan sebagai aktivitas 

manusia, tentu saja, termasuk upaya untuk mengungkap selubung 

dunia yang terselubung di balik apa yang dikomunikasikan pada 

tingkat yang dangkal atau terlihat 

Bagi paradigma interpretif yang tampak, belum tentu merupakan 

hal yang nyata, karena yang tersembunyi di balik yang tampak itulah 

yang dicari oleh peneliti paradigma interpretif. Menurut Faisal, 

kehidupan seseorang atau kelompok yang terpola dalam dunia nyata 

kehidupan sehari-hari (pattern of life) sebenarnya merupakan 

cerminan dari pola kehidupan yang terbenam dalam dunia maknanya. 

Dengan kata lain, apa yang terlihat adalah cerminan dari apa yang 

tersembunyi.   

Dikaitkan Terkait dengan pekerjaan sosiologi, menurut Hendriti 

(2010: 4), pandangan dunia interpretif melihat sosiologi sebagai 

penyelidikan yang efisien 'aktivitas signifikan secara sosial' melalui 

persepsi langsung dari penghibur sosial dalam pengaturan 

karakteristik untuk memiliki pilihan untuk menguraikan dan 

selanjutnya melihat bagaimana penghibur yang ramah membuat dan 

mengikuti dunia sosial. 



 

2) Pendekatan  

      Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif khususnya 

penelitian yang mengharapkan untuk memahami keajaiban dalam 

keadaan biasa (bukan di laboratorium). Analis tidak berusaha 

mengendalikan keajaiban yang diperhatikan (Sarosa, 2012:7). Metode 

penelitian kualitatif dapat dianggap sebagai teknik eksplorasi yang 

bergantung pada cara berpikir post-positif dan digunakan untuk meneliti 

kondisi artikel biasa (bukan tes). Ketika ilmuwan menjadi aparat utama, 

strategi pengumpulan informasi dilakukan dengan menggunakan teknik 

triangulasi (campuran). Penyelidikan informasi bersifat induktif atau 

subyektif, dan eksplorasi subyektif menemukan makna yang 

bertentangan dengan spekulasi (Sugishirono, 2016:131). Metodologi 

yang ditempuh untuk mengarahkan eksplorasi ini adalah langkah kerja 

yang inovatif. Pemeriksaan perkembangan adalah penelitian yang berarti 

menemukan kemajuan suatu tema dan jenis-jenis eksplorasi yang 

ditawarkan yang menghindari bagaimana suatu hal tercipta setelah 

beberapa waktu.  

        Penelitian kasus hanya mempermasalahkan perkembangan 

terakhir dan memeriksa dari masa lalu tanpa memeriksa kemajuan 

zaman sesekali (Arikunto, 2016: 239). Untuk situasi ini, peneliti akan 

mengadakan penelitian langsung pada konten video di channel 

youtube Hijab Alila untuk memperoleh informasi yang lengkap dan 



 

tepat sehubungan dengan pesan dakwah tentang Hijab Syar'i pada 

channel youtube Hijab Alila 

     F.3. Metode Penelitian  

   Metode penelitian yang digunakan adalah metode analisis isi. Dalam 

menganalisis pesan dakwah, peneliti menggunakan mede analisis isi yang 

dipelopori oleh Harold D. Lasswell (2020: 309) yang merekam pesan 

dalam pemahaman berbagai substansi pesan korespondensi yang 

disampaikan melalui komunikasi luas, atau dari berbagai sumber secara 

adil. , efisien, dan penting yang kemudian diberikan terjemahannya 

      Metode ini digunakan bahwa focus dalam penelitian yaitu terkait 

kategori pesan dakwah mengenai Hijab Syar’i, dan pesan pesan dakwah 

mengenai Hijab Syar’i yang paling banyak muncul pada channel youtube 

Hijab Alila.Pengumpulan data penelitian ini yaitu dengan pengamatan 

langsung terhadap isi pesan dakwah pada channel Youtube Hijab Alila. 

        F.4. Jenis Data dan Sumber Data  

1) Jenis Data  

  Jenis data yang peneliti kumpulkan adalah deskriptif dan kualitatif. 

Dengan kata lain, dapat mengenali objek dan merasakan apa yang 

dialami dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian kualitatif menghasilkan 

data deskriptif yang mendetail tentang fenomena yang diteliti. 

Pendekatan kualitatif menekankan pada kajian makna penalaran, 

pendefinisian suatu situasi dalam konteks tertentu, dan lebih relevan 

dengan kehidupan sehari-hari. (Rukin, 2019: 6).  



 

Poerwandari (2005) mengemukakan bahwa penelitian kualitatif 

menghasilkan dan mengolah data dengan hasil deskriptif, seperti 

transkrip wawancara dan observasi. Dengan demikian, peneliti dapat 

menghasilkan data secara keseluruhan dan menginterpretasikannya 

secara jelas sesuai dengan situasi terkini di lapangan. Penelitian 

deskriptif melibatkan pengumpulan data berdasarkan faktor-faktor yang 

mendukung subjek penelitian dan kemudian menganalisis faktor-faktor 

tersebut untuk menyelidiki perannya (Arikuto, 2010:151). 

 

 2) Sumber Data  

     a) Data primer 

  Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari sumber 

informasi utama tentang objek pemeriksaan. Informasi penting yang 

digunakan pada penelitian ini adalah konsekuensi dari persepsi langsung 

terhadap isi pesan dakwah pada channel Youtube Hijab Alila. 

b) Data sekunder 

  Sumber data sekunder adalah adalah informasi penelitian yang diperoleh 

secara tidak langsung dari media sebagai catatan informasi naratif dan laporan 

dari berbagai yayasan yang tersebar (Ruslan, 2010:138). 

Sumber data sekunder berbanding terbalik dengan data primer Data 

sekunder dapat diperoleh melalui buku, jurnal, artikel, jurnal, jurnal, dan hasil 

penelitian lainnya. Sumber data sekunder dalam penelitian ini berupa foto, 

catatan, dan informasi penelitian. 



 

  F.5. Unit Analisis 

 Tahap awal yang signifikan dalam pemeriksaan isi adalah memutuskan unit 

investigasi. Krippendorf (2007:97), mencirikan unit analisis sebagai apa yang 

diperhatikan, dicatat dan dianggap sebagai informasi yang mengisolasi yang 

ditunjukkan oleh batas-batasnya dan mengenali untuk pemeriksaan yang 

dihasilkan. Menentukan unit analisis sangatlah penting, karena dengan 

adanya unit analisis ini akan mengetahui bagian mana dari konten yang telah 

dilihat dan pada akhirnya hasil atau penemuan yang didapat. Kepastian unit 

analisis yang tepat dapat menciptakan informasi yang substansial dan 

menjawab target pemeriksaan. 

Unit analisis adalah sesuatu yang harus dipecah. Dalam hal resensi, satuan 

pemeriksaannya adalah perseorangan atau kumpulan orang, sedangkan 

analisis isi adalah satuan pemeriksaan yang merupakan isi, pesan, atau media 

itu sendiri.Yang dimaksud dengan unit analisis dalam penelitian adalah 

satuan pasti yang ditetapkan sebagai subjek atau fokus eksplorasi (sasaran 

yang dijadikan sebagai kajian atau kepentingan inti). diselidiki). Satuan 

penyelidikan suatu pemeriksaan dapat berupa benda, orang, perkumpulan, 

daerah, dan kesempatan tertentu yang ditunjuk oleh titik fokus eksplorasi. 

Unit analisis yang diselidiki adalah video di channel youtube Hijab Alila. 

Akun tersebut termasuk gagasan dari Ustad Felix Siauw dan pasangannya, 

yang memuat postingan dakwah menggunakan video dengan bertema 

disetiap unggahannya. Video yang diunggah adalah video pendek dan 



 

panjang dengan rentang waktu satu saat hingga 15 menit dengan memiliki 

cerita-cerita yang dikemas secara kreatif, sehingga individu tidak diragukan 

lagi dalam memahami pesan yang disampaikan..  

  F.6. Teknik Penentuan Data  

  Penentuan unit analisis ini dengan melakukan observasi dan juga 

pengamatan terhadap konten video dalam channel youtube Hijab Alila 

terhadap kalimat atau kata-kata mengenai pesan pesan dakwah tentang 

Hijab Syar’i yang ada dalam video channel youtube Hijab Alila untuk 

memperoleh data. 

 

  F.7. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini peneliti malakukan teknik dengan  pengumpulan data 

untuk memperpleh data yang relevan, seperti: 

1. Membaca  

Membaca dengan teliti mengandung beberapa implikasi, khususnya 

melihat dan memahami substansi mengarang, mengeja atau membahas apa 

yang digubah, mengatakan, mengetahui, berspekulasi, memeriksa, 

memahami. Membaca sambil merenungkan pentingnya kata-kata dari 

bahan pemahaman (Tim Penyusun Kamus, Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, Edisi Kedua. Jakarta: Balai Pustaka, 1994:72). Yang dimaksud 

dengan teliti dalam penelitian ini adalah meneliti semua sumber termasuk 

melihat dan melihat bagaimana memutuskan pesan dakwah di channel 



 

youtube Hijab Alila. dan memahami bagaimana menentukan pesan 

dakwah di chnnel youtube Hijab Alila.  

2.  Mencatat  

Mencatat adalah menyusun sesuatu untuk diingat pada sebuah buku. 

Tulislah apa yang sudah disusun atau dikatakan orang lain; duplikat dan 

masuk ke buku register, dapatkan atau dapatkan hadiahnya. 

Memasukkan suara, wacana ke dalam alat perekam dan sebagainya 

(Ibidinya hlm. 174). Catatan pada pemeriksaan ini merupakan mencatat 

informasi jelas yang akan digunakan pada penelitian ini yang 

diidentifikasikan dengan pesan-pesan ceramah aqidah, syariah dan etika 

di channel youtube Hijab Alila. 

         3. Mengolah  

Mengolah adalah melakukan, mencapai sesuatu dengan tujuan menjadi 

unik atau menjadi lebih bagust. Penanganan juga dapat dikatakan dengan 

tingkah laku, tingkah laku, cara menyelesaikan sesuatu, kegiatan, tingkah 

laku dan sebagainya (Ibidhal 701). Persiapan dalam pemeriksaan ini 

adalah penanganan informasi yang diidentikkan dengan eksplorasi ini, 

khususnya informasi tentang pesan-pesan dakwah aqidah. , syariah dan 

etika yang terdapat di channel Youtube Hijab Alila.. 

       4. Observasi  

Observasi adalah pengamatan  dan rekaman yang tepat dari 

manifestasi yang direnungkan (Saidah, 2015:87). Dalam pemeriksaan 



 

ini, spesialis memperhatikan kalimat atau kata-kata dalam video blog 

channel YouTube Hijab Alila untuk mendapatkan informasi 

 

       5. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah cara untuk mengumpulkan informasi yang diperoleh 

melalui laporan-laporan seperti buku, catatan, arsip, surat, catatan harian, 

laporan penelitian dan lain-lain (Ibid hal. 91). Strategi dokumentasi dalam 

ujian ini dilengkapi dengan pengumpulan arsip, pemilihan laporan yang 

sesuai dengan target eksplorasi, penyusunan, klarifikasi, perekaman, 

penguraian, dan pengaitan dengan objek eksplorasi, khususnya di channel 

Youtube Hijab Alila.  

       6. Studi Pustaka  

 Studi pustaka bermuatan untuk mendapatkan informasi hipotetis dari 

berbagai karya tulis yang dapat mendukung eksplorasi ini. Tindakan ini 

dilakukan dengan cara meneliti dan memeriksa tulisan dan penelitian yang 

diidentifikasikan dengan pemeriksaan ini sebagai buku, siaran berita, 

penyelidikan isi, surat menyurat, dan akibat-akibat dari pemeriksaan 

sebelumnya yang juga menggunakan pemeriksaan isi, surat menyurat, serta 

hasil pemeriksaan masa lalu yang selain itu. memanfaatkan pemeriksaan isi.  

 F.8. Teknik Keabsahan Data 

 Dalam bahasa Krippendorff, makna legitimasi seharusnya merupakan 

sifat hasil eksplorasi yang menyebabkan seseorang menerima kenyataan 



 

yang tidak dapat disangkal (Eriyanto, 2011: 259). Dalam pemeriksaan ini, 

untuk mendapatkan informasi yang sah, peneliti menggunakan metode uji 

validitas atau kepercayaan yang dilakukan dengan cara sebagai berikut: 

Perluas persepsi yang dibuat oleh para analis dengan mendobrak ulang 

konten video di konten youtube Hijab Alila. Jika informasi dan data yang 

diperoleh setelah dilakukan pengecekan ulang adalah valid atau dapat 

dipercaya, maka perluasan persepsi tersebut dapat dihentikan. 

Tekad dalam penelitian, strategi ini dilakukan untuk memperluas 

konsekuensi persepsi dan efek samping dari persepsi sangat bergantung 

pada kondisi spesialis, baik di dalam dan mental atau jarak jauh atau 

keadaan dan kondisi yang diamati. Oleh karena itu, prosedur kecerdikan 

harus diselesaikan lebih giat lagi, untuk menciptakan informasi yang benar 

dan tepat (Ibrahim, 2015: 123). 

Triangulasi adalah metode pengecekan legitimasi informasi yang 

mengeksploitasi sesuatu yang berbeda. Di luar informasi untuk keperluan 

pengecekan atau sebagai korelasi terhadap informasi tersebut. Metode ini 

berfungsi untuk membuang kontras-kontras dalam perkembangan realitas 

yang ada sehubungan dengan penyelidikan selama pengumpulan informasi, 

sehingga informasi yang dikumpulkan dapat mengatur implikasi dalam 

perspektif yang berbeda (Moleong, 2011:330).  

   F.9. Teknik Analisis Data  



 

    Analisis data adalah interaksi dengan sengaja mencari dan 

mengumpulkan informasi yang diperoleh dari wawancara, catatan lapangan, 

dan dokumentasi, dengan memilah-milah informasi ke dalam kelas-kelas, 

memisahkannya ke dalam unit-unit, menyusun, mengurutkan ke dalam 

desain, memilih mana yang signifikan dan mana yang penting. siapa yang 

tidak. akan dipertimbangkan dan diakhiri dengan tujuan agar dapat 

dirasakan secara efektif tanpa bantuan orang lain dan orang lain (Sugiyono, 

2015: 244). 

Cara-cara yang akan ditempuh oleh para ahli dalam meneliti informasi 

adalah sebagai berikut: Penurunan data dalam eksplorasi subjektif dapat 

diibaratkan dengan pemikiran penanganan informasi (mulai dari 

pengubahan, pengkodean, hingga pengorganisasian informasi) dalam 

pemeriksaan subjektif (Bungin, 2012). :70). 

Analisis data yang dilakukan dalam pemeriksaan ini adalah perhatian 

utama untuk memesan dan memilah informasi, untuk lebih spesifik 

memeriksa setiap informasi yang dikumpulkan dan kemudian 

mengumpulkan informasi sesuai dengan apa yang menjadi jenis masalah 

yang akan dijawab dalam penyelidikan. Setelah itu, pada penurunan 

informasi adalah menyimpulkan informasi yang berpusat pada hal-hal 

mendasar, mencatat di lapangan dan menyimpulkan, mencari hubungan 

antara informasi dan informasi, mencari hubungan antara informasi dan 

hipotesis, kemudian, pada saat itu muka terakhir adalah membuat 

keputusan. 



 

Berakhir dalam pemeriksaan subjektif mungkin memiliki pilihan untuk 

menjawab definisi masalah yang direncanakan sejak awal, namun mungkin 

tidak, dengan alasan bahwa seperti yang telah diungkapkan bahwa banyak 

masalah yang merinci dalam eksplorasi subjektif masih bersifat sementara 

dan akan muncul setelah eksplorasi ada di lapangan (Sugiyono, 2015: 252). 

 

G. Rencana Jadwal Penelitian 

Tabel 1.1 Renacana jadwal penelitian 

 

No Nama 

Kegiatan 

Bulan 

Sep Okt Nov Des Jan Feb 

Mar-

Juli 

Ags 

1 
Mengamati 

Objek 

Penelitian 

√        

2 
Pemilihan 

Masalah Judul 

Penelitian 

 √       

3 

Konsultasi 

dengan 

pembimbing 

akademik 

  √      

4 
Pencarian dan 

pengumpulan 

data 

   √ √    

5 Penulisan data     √    

6 Analisis data      √   

7 Penulisan 

skripsi 

      √  

8 Sidang 

Munaqosah 

       √ 
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